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BAB 1

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah

Kelompok mata pelajaran estetika dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas atau yang sederajat dengan standar kompetensinya disebutkan dalam PP 19 tahun 2005 yaitu: ”membentuk karakter peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa seni dan pemahaman budaya. Tujuan ini dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan bahasa, seni dan budaya, keterampilan, dan muatan lokal yang relevan.”. Standar kompetensi kelompok mata pelajaran estetika pada jenjang sekolah dasar adalah: ”menunjukkan kemampuan  untuk melakukan kegiatan seni dan budaya lokal.” (BSNP, 2006: 140). Salah satu kegiatan seni yang dilaksanakan di sekolah dasar adalah seni lukis yang merupakan bagian dari seni rupa.

Pada seni melekat kesediaan untuk mengimajinasikan segala kemungkinan, mengeksplorasi ambiguitas, dan menerima keragaman pandangan. Karena itulah, pendidikan seni amat menghargai pengalaman pribadi yang menantang anak untuk bertindak kreatif melalui pemecahan masalah artistik. Hal ini sesuai dengan pendapat Anugrah (2006) sebagai berikut.

 Pendidikan Seni Budaya di sekolah memiliki dua fungsi yaitu: (1) untuk menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk sikap kritis, apresiatif, dan kreatif pada diri peserta didik secara komprehensif; (2) untuk membentuk pribadi yang harmonis dalam berlogika dan beretika bagi elaborasi peserta didik untuk mencapai kecerdasan emosional, intelektual, spiritual, serta mentalitasnya.

Kegiatan melukis bagi anak-anak seusia anak sekolah dasar merupakan kegiatan naluriah dan menjadi kesenangan anak karena muncul atas desakan perkembangan emosi artistik yang bersifat kodrati. Melukis bagi anak-anak merupakan aktivitas psikologis dalam rangka mengekspresikan gagasan, imajinasi, perasaaan, emosi, dan /atau pandangan anak terhadap sesuatu. Anak melukis adalah menceritakan atau mengungkapkan (mengekspresikan) sesuatu yang ada pada dirinya secara intuitif dan spontan lewat media seni lukis (Soesatyo, 1994: 31). Mereka melukis sebagai wujud pengungkapan pikiran dan perasaan tanpa terbatas pada apa yang dilihat oleh mata kepala saja, melainkan lebih pada apa yang mereka mengerti, pikirkan dan khayalkan. Mereka dengan asyik melakukan coret-mencoret, mengekspresikan perasaannya melalui garis, bidang, warna dan sebagainya sesuai dengan suara batin dan lingkungan anak. 

Dalam konteks pendidikan, seorang pendidik harus mempunyai pengetahuan dan pemahaman  tentang makna karya seni lukis bagi peserta didik. Pengetahuan dan pemahaman ini diperlukan agar pendidik mampu memberikan bimbingan  dan menilai hasil belajar karya peserta didik . Hal ini  sesuai dengan kompetensi yang dituntut sebagai seorang guru  yaitu menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Penilaian proses antara lain melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan kompetensi peserta didik  (PP Nomor 19, 2005).

Pada pelaksanaanya, penilaian proses dilakukan guru sebatas pengetahuan yang dimiliki guru tentang seni lukis, karena latar belakang pendidikan bukan dari bidang seni rupa. Sebagai guru kelas dan tidak pernah mendapat pelatihan tentang penilaian seni lukis sehingga guru mengalami kesulitan dalam menilai proses karya seni lukis. Hal ini lebih disebabkan karena tidak ada kriteria yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menilai proses pembuatan karya seni lukis anak tersebut. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, dilakukan pengembangan instrumen penilaian proses karya seni lukis siswa kelas I sekolah dasar, agar penilaian proses yang dilakukan guru mendekati objektivitas. 
B.  Rumusan Masalah

      Bagaimana pengembangan instrumen penilaian proses karya lukis siswa kelas I sekolah dasar?
C.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen  penilaian proses siswa kelas I sekolah dasar yang valid dan reliabel.
D.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian akan memberi sumbangan teori pada kriteria instrumen penilaian proses karya seni lukis siswa kelas I sekolah dasar yang teruji secara empirik. Secara praktis hasil penelitian diharapkan akan menjadi acuan guru pengajar seni  dalam  melakukan  penilaian hasil karya seni lukis anak. 

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A.  Pengertian  Seni Lukis  

Seni lukis merupakan bagian dari bidang seni rupa murni yang berwujud dua dimensi, sehingga seni lukis merupakan karya yang  terlepas dari unsur-unsur kegunaan praktis. Lebih jelas lagi seni lukis merupakan suatu pengucapan pengalaman artistik seseorang yang dicurahkan ke dalam bidang dua dimensi dengan menggunakan garis, warna, bidang, dan tekstur. Seni lukis adalah salah satu lingkup seni murni berwujud dua dimensi. Karya seni lukis yang juga sering disebut dengan lukisan, umumnya dibuat di atas kain kanvas berpigura dengan bahan cat minyak, cat akrilik, atau bahan lainnya. Objek dan gaya lukisan sangatlah beragam. Karya seni lukis bergaya naturalis (potret) dibuat persis seperti objek aslinya, seperti pemandangan alam, figur manusia, binatang, atau benda lainnya. Karya lukis bergaya ekspresionis (penuh perasaan) memiliki objek benda atau figur yang dibuat dengan garis dan warna yang bernuansa emosi pelukisnya. Lukisan bergaya abstrak berasal dari khayalan kreatif senimannya, bentuknya tidak nyata, tersamar, bahkan kurang dimengerti oleh orang awam, tetapi mengandung berbagai alternatif rupa yang baru.

B. Pendekatan dalam Proses Pendidikan dan Pembelajaran Seni Rupa

Pada hakekatnya pendidikan seni rupa bersifat unik, yaitu kegiatan yang bersifat ekspresif, kreatif, dan estetik. Karena keunikannya ini dalam pendidikannya memerlukan pendekatan-pendekatan agar tujuan pendidikan seni rupa itu sendiri dapat tercapai.  Ada tiga pendekatan dalam pendidikan seni rupa yang populer saat ini,  yaitu:

1. Pendekatan Berbasis Anak
Pendekatan Berbasis Anak berpijak pada filosofi  bahwa dalam mendidik anak melalui seni, pendidik haruslah menjadikan anak sebagai pusat. Pada waktu memberikan kesempatan berekspresi harus bertitik tolak dari anak. Herbert Read dalam Education through Art yang menyatakan bahwa naluri berolah seni rupa anak adalah suatu yang universal, sesuatu yang tumbuh secara alamiah pada diri anak dalam mengkomunikasikan dirinya (Read, 1970: 10). Peranan pendidik sebagai fasilitator, karena ekspresi diri anak sesungguhnyalah tidak bisa diajarkan oleh pendidik. Garha (1980: 60) mengatakan bahwa pendekatan ini sebagai ekspresi bebas yang memberikan keleluasaaan kepada anak-anak untuk dapat menyalurkan ungkapan perasaan tanpa dibatasi oleh aturan atau norma cipta konvensional dalam membuat gambar. Pada pendekatan berbasis anak ini tugas pendidik adalah memberikan pengalaman kepada anak yang dapat merangsang munculnya ekspresi pribadi anak, memberikan kemudahan kepada anak dalam mempelajari atau melakukan apa yang menjadi keinginan anak agar anak berkembang secara alamiah melalui pengalaman seni. Dengan demikian cara pembelajarannyapun pendidik memberikan kemudahan pada anak dalam melaksanakan kegiatan belajar yang diinginkannya, yaitu dengan pemberian motivasi, dengan peragaan, dan pendampingan. Hal ini dimaksudkan untuk menyiapkan pengalaman belajar yang dapat merangsang ekspresi pribadi anak. 
2.   Pendekatan Berbasis Disiplin
Pendekatan berbasis disiplin berpijak pada filosofi bahwa dalam mendidik anak melalui seni, pendidik menjadikan disiplin ilmu seni sebagai hal yang harus dikuasai oleh anak. Pendekatan berbasis disiplin ini berdasar pada teori pedagogi tentang  pelaksanaan proses belajar mengajar yang dicetuskan pada tahun 1980 di Amerika . Teori ini disebut sebagai Discipline-Based Art Education (DBAE). Karena setiap subjek seni didekati dengan suatu premis bahwa setiap subjek seni memiliki kekhasan yang berbeda dengan subjek seni yang lain sehingga diperlukan suatu pendekatan sebagai suatu “discipline” ilmu yang mandiri. Dengan demikian pendekatan dari berbagai aspek dipadukan dengan proses pengalaman belajar yang terkoordinasi secara menyeluruh menjadi sangat diperlukan. Menurut Brent Wilson    “DBAE, builts on the premise that art can be taught most effectively by integrating content from four basic disciplines-art making, art history, art criticism, and aesthetics (the philosophy of art)-into a holistic learning experience” (Wailling, 2000: 19). Hal ini menyiratkan bahwa seni dapat diajarkan secara efektif bila mengintegrasikan makna empat dasar disiplin tersebut. yaitu: penciptaan seni (artistic creation), sejarah seni (art history), kritik seni (art criticism) dan estetika/filsafat seni (aesthetics) dalam suatu pengalaman belajar yang menyeluruh.  Hal ini diperkuat dengan gagasan Eisner (1997:16) bahwa, Identified the productive, critical, and cultural and/or historical realms as necessary for leading the child to aesthetic experiences. Aesthetic education therefore represented a balance among producing, appreciating, and understanding. Dengan demikian pelaksanaan pendidikan seni rupa sesuai yang tersirat dalam DBAE pelaksanaannya tidak memilah keempatnya tetapi berusaha untuk mengintegrasikannya.

Pendidikan Seni Berbasis Disiplin, atau DBAE (Disciplin Based Art Education), mengarahkan untuk mencipta, memahami dan mengapresiasi seni, sejarah seni, produksi seni, kritik seni, dan estetika. Tersurat pula dalam sebuah monograf dari The Getty Center for Education in the Arts, Eisner (1997: 20) membahas komponen estetika sebagai “berguna bagi anak-anak untuk menjadi reflektif tentang basis penilaian mereka berkaitan dengan kualitas karya seni, sebagaimana tentang dunia visual di sekeliling mereka.” Karena itu, para peserta didik harus berusaha melakukan dialog berkelanjutan tentang hakikat dan makna seni dalam kehidupan mereka. Dialog ini paling baik diungkapkan dalam bidang filosofis estetika.
 C.  Makna Seni Lukis bagi Siswa Sekolah Dasar
1.   Seni Lukis sebagai Cerminan Isi Jiwa 

Mencermati lukisan anak dan cara mereka menggambarkan lingkungannya, dapat memberikan suatu pandangan tingkah laku dan apresiasi pertumbuhan dan perkembangan bervariasi yang dialami anak. Dengan lukisan anak dapat dibaca jiwa dan kehidupan anak-anak yang bersifat polos. Goresannya spontan dan bebas: miring kesana kemari. Penggunaan warna sesuai dengan suasana hatinya, sangat berani: merah kuning, biru, hitam dan seterusnya. Apa yang dituangkan dalam tema lukisannya adalah apa yang dilihatnya sesuai dengan lingkungan hidup yang nyata dan khayalnya, sesuai dengan “kacamata” anak.

Dalam proses melukis, anak tidak ada rasa takut. Kegiatan seni di samping penting bagi perkembangan kognitif juga memberikan rangsangan bagi pertumbuhan persepsi, emosional, social, dam krativitas anak. Dengan kegiatan ini perlu diketahui apa yang dapat dikembangkan pada diri anak secara maksimal, karena lukisan anak itu sendiri mencerminkan segi kejiwaan anak. 

2.  Ciri Seni Lukis Anak

Anak berbuat dan berkarya atas dasar daya nalar anak. Mereka mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam ujud karya seni rupa atau lukisan tanpa terbatas pada apa yang terlihat dengan mata kepala saja, melainkan lebih pada apa yang mereka mengerti, pikirkan atau khayalkan. Perkembangan menggambar anak menurut Ricci  (1960: 302-307): 

The child starts drawing with an “interlacing network of lines” and then moves on to simple representational foms which become more detailed with age. He recognized in these simple forms that the child draws a description of the subject according to his knowledge of that subject and not according to its visual appearance. 

Dengan demikian anak menggambar mulai yang paling sederhana yaitu dengan garis-garis dan berkembang menjadi bentuk-bentuk yang representasional dan detail sesuai dengan perkembangan usia sesuai dengan pengetahuannya sendiri bukan menurut penampakan visual.  
Banyak sedikitnya unsur pada lukisan sangat tergantung pada keasyikan pemikiran dan fantasinya, lebih banyak yang akan mereka ceritakan maka lebih banyak pula bentuk yang akan dimunculkannya. Dengan penalaran anak wajar dan spontan maka hasilnya tampak sungguh naif. Ungkapan pribadinya muncul melalui bentuk-bentuk dengan makna simbolik tertentu, intuitif, dan lebih dekat pada sifat bermain. 
D. Seni Lukis Siswa Sekolah Dasar Kelas I dalam KTSP

Dalam kurikulum KTSP, mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan adalah nama dari kelompok mata pelajaran Estetika yang dilaksanakan pada tingkat Sekolah Dasar. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19  (Peraturan Pemerintah, 2005) disebutkan tujuan mata pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan adalah untuk meningkatkan sensitifitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. 
Standar  Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Seni Budaya dan Kerajinan Sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006  yang meliputi kegiatan apresiasi dan kreasi untuk kelas I Sekolah Dasar secara lengkap sebagai berikut:

 Tabel 1. Standar  Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Seni Budaya dan Kerajinan Sekolah Dasar Berdasarkan KTSP 2006 

Kelas I, Semester 1

	STANDAR KOMPETENSI
	
	KOMPETENSI DASAR

	Seni Rupa
	
	

	1.
	Mengapresiasi karya
	1.1
	Mengidentifikasi unsur rupa pada benda di alam sekitar

	
	seni rupa
	1.2
	Menyatakan sikap apresiatif terhadap unsur rupa pada

	
	
	
	benda di alam sekitar

	2.
	Mengekspresikan diri
	2.1
	Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresif

	
	melalui karya seni rupa
	2.2
	Mengekspresikan diri melalui teknik menggunting

	
	
	
	menempel


Kelas I, Semester 2 

	STANDAR KOMPETENSI
	
	KOMPETENSI DASAR

	Seni Rupa
	
	

	1.
	Mengekspresikan diri
	1.1
	Mengekspresikan diri melalui karya seni gambar

	
	melalui karya seni rupa
	
	Ekspresif

	
	
	1.2
	Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa dua

	
	
	
	dimensi dengan teknik menempel


E. Penilaian dalam Pembelajaran Seni Lukis di Sekolah Dasar
1. Fungsi Penilaian dalam Pendidikan Seni

Pada umumnya penilaian dapat diartikan sebagai aktivitas pembandingan suatu hasil pengukuran terhadap acuan tertentu. Dalam PP No 19 tahun 2005 disebutkan bahwa: penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik (BSNP, 2006: 5).

 Penilaian pendidikan seni rupa ditujukan untuk menilai hasil belajar peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (BSNP DIKNAS, 2006: 7) Hal ini sesuai dengan pernyataan Gaitskell  (1975: 62) sebagai berikut: 

Behaviorists in art education also recommend that the three major domains of learning be maintained. These domains, or classifications of learning… cognititive (knowledge, fact, intellectual abilities), affective (feelings and attitudes), and psychomotor (ability to handle specific processes involving physical coordination) skills.
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, implementasi pelaksanaan terlihat dalam  Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Estetika disebutkan bahwa:   standar kompetensi kreasi/rekreasi berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menciptakan atau mengekspresikan diri melalui karya seni rupa, musik, tari, atau teater. Kemampuan ini terbentuk dari kombinasi pengetahuan, kepekaan rasa estetik, dan ketrampilan motorik yang tercermin pada karya seni yang dihasilkan atau dipertunjukkan (BSNP, 2006: 14).

 Pada karya seni rupa penuangan gambar ekspresi adalah karya  seni lukis. Dalam proses pembelajaran seni lukis ada pengalaman tertentu yang lebih ditekankan antara lain: pengalaman penghayatan dan penilaian terhadap nilai keindahan; pengalaman memahami dan mengaplikasikan alat, bahan, dan teknik untuk berkomunikasi secara visual (Salam, 2001: 8).

Karya seni lukis tentunya tidak relevan diukur dengan alat tes yang hanya mengukur aspek kognitif, sedangkan penampilan peserta didik dalam aspek afektif dan psikomotor sangat sulit datanya diukur melalui tes. Tingkah laku peserta didik di luar situasi tes lebih menunjukkan penampilan yang wajar dan non artificial dalam mengaplikasikan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang banyak diantaranya tidak dapat  terjaring oleh tes. Apalagi bila dikaitkan tujuan pendidikan seni rupa adalah membina kemampuan peserta didik ber- self expression secara kreatif-estetik lewat penggunaan media seni rupa. Dengan demikian untuk menilai karya seni lukis peserta didik diperlukan tidak hanya dari segi hasil saja tetapi juga proses pembuatan karya tersebut. Hal ini sesuai dengan PP 19 tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 64 ayat 5 menyatakan: “Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran estetika dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotor peserta didik”.   Selanjutnya pada Bab IV: Standar Proses Pasal 22 dijelaskan sebagai berikut:

(1) penilaian hasil pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat 3 pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai, (2) teknik penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat berupa tes tertulis, observasi, tes praktek, dan penugasan perseorangan atau kelompok, (3) untuk mata pelajaran selain kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, teknik penilaian observasi secara individual sekurang-kurangnya dilaksanakan satu kali dalam satu semester.
Berikut ini prinsip penilaian karya senirupa pada jenjang pendidikan dasar, yang mengacu pada Peraturan Menteri No 20 tahun 2007:

a. Sahih, berarti penilaian seni rupa didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur.

b. Objektif, berarti penilaian seni rupa didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

c. Adil, berarti penilaian seni rupa tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

d. Terpadu, berarti penilaian seni rupa oleh pendidik seni rupa merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan, antara lain   peserta didik. 

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik.

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

h. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapain kompetensi yang ditetapkan.

i. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari teknik, prosedur, maupun hasil.    
2. Penilaian Proses dalam Pendidikan Seni
Tujuan penilaian proses karya adalah untuk mengamati kompetensi peserta didik dalam berkreasi membuat karya seni lukis. Menurut Conrad (1964: 271) the processes of evaluation help to build guides and to define and clarity the purposes and accomplishments of the educational processes.In art education, the evaluation prosesses are natural parts of art activity.Karena proses penilaian membangun bimbingan terhadap peserta didik dan memperjelas tujuan dan pemenuhan dalam proses pembelajaran, maka penilain proses sangat diperlukan apalagi proses penilaian merupakan bagian yang alami dari aktivitas seni.   Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan mengamati peserta didik dalam melaksanakan tugas yang diberikan dalam proses pembelajaran dengan tidak mengganggu aktivitas belajar peserta didik. 

Selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung dalam pembelajaran seni lukis, pendidik melakukan penilaian dengan  secara langsung mengamati bagaimana peserta didik membuat karya lukis, bagaimana penanganan alat dan bahan yang digunakan, bagaimana kelancaran ekspresi mareka, bagaimana cara memecahkan masalah penciptaan yang mungkin mereka jumpai, bagaimana mereka membangun dan mengorganisasikan kesatuan-kesatuan estetis, bagaimana peserta didik memanfaatkan waktu,  dan lain sebagainya.

Dalam pendidikan seni rupa, penguasaan teoritis kesenirupaan dan keterampilan-keterampilan bersifat non ekspresif, misalnya apresiasi, bagaimana menyiapkan alat-alat dan bahan untuk melukis, menyiapkan bahan dan alat untuk membuat patung, dan sebagainya. Relatif tidak sulit untuk ditetapkan kriteria keberhasilan peserta didik yang dapat dikenakan pada hasil belajar yang dapat diukur secara objektif melalui  tes. Tetapi kegiatan-kegiatan seni rupa yang bersifat ekspresif-kreatif-estetis sulit untuk terlebih dahulu ditetapkan kriteria keberhasilan objektif yang dapat diberlakukan secara klasikal. 

Tidak mudah orang meramalkan secara pasti yang akan   terjadi sebagai hasil aktivitas tersebut, seperti kemungkinan-kemungkinan ekspresif-kreatif-estetis dari lukisan, patung, seni garfik, dan lain sebagainya. Inspirasi-inspirasi, penemuan-penemuan ide, simbol-simbol personal, kemungkinan-kemungkinan penciptaan yang tidak  terduga sebelumnya yang muncul dalam proses berekspresi dan berkreasi dengan media seni rupa merupakan hasil  pendidikan seni rupa yang sulit diterapkan kriteria ekstrinsik dalam tujuan pendidikan, seperti dikatakan oleh Eisner (1997: 211)  sebagai berikut: “Many of the most highly prized outcomes of art education are not capable of being stated in advance in the form of instruction objectives”. Penilaian di bidang ini lebih tepat tidak dengan penggunaan kriteria yang ditentukan terlebih dahulu untuk standar pencocokkan tingkah laku atau hasil kerja peserta didik, melainkan dengan usaha menemukan kualitas-kualitas berharga dalam proses kerja peserta didik. 
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian pengembangan  digunakan untuk menghasilkan instrumen yang baku dalam menilai karya lukis anak. Pendekatan ini digunakan, karena pengembangan instrumen penilaian seni lukis anak harus dimulai dengan membangun konstruk  yang diukur. Konstruk instrumen penilaian ini merupakan “tingkat ukuran” (yard stick) karya seni lukis anak. 

B. Subjek Penelitian

     Subjek penelitian adalah pendidik dan peserta didik kelas I yang terdiri dari tiga sekolah yaitu Sekolah Dasar Muhammadiyah Sapen, Sekolah Dasar Negeri Langensari , dan Sekolah Dasar MIN Tempel.
C. Jenis Instrumen Pengumpul Data

Data penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui intrumen penilaian diri dan penilaian kelompok dalam bentuk pilihan ganda. Data kualitatif diperoleh melalui instrumen penilaian diri dan penilaian kelompok dalam bentuk jawaban terbuka dari subjek penelitian.

 Data kualitatif digunakan untuk mengembangkan konstruk instrumen.  Data ini diperoleh melalui diskusi para  pakar seni lukis, pakar pendidikan seni lukis, dan praktisi lapangan.  Data kuantiatif digunakan untuk memperoleh koefisien keandalan instrumen. Data ini berupa hasil penilaian karya lukis anak yang dilakukan oleh pendidik. Selain itu data kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk menentukan keterpakaian instrumen. 

D. Teknik Analisis Data 

Pengujian  konstruk  instrumen dilakukan  melalui pendapat para pakar bidang seni lukis, pakar bidang penilaian pendidikan, dan para praktisi lapangan. Pertemuan dengan kelompok yang berbeda  dilakukan tiga kali untuk memperoleh masukan yang lebih banyak sehingga diperoleh hasil yang dapat diandalkan. 

Penentuan koefisien  keandalan instrumen penilaian dilakukan dengan  menggunakan paket program komputer Genova berdasarkan teori generalizeability yang dikembangkan oleh Crick dan Brennan pada tahun 1983 yang disebut dengan A Generalized Analysis  of Variance System. Pada teori ini ada G (generalized study) dan D (decision study). Pada G-study dilakukan estimasi  sejumlah varians komponen. Banyaknya komponen ditentukan oleh  model yang digunakan. Hasil dari   G-study digunakan pada D-study. Menurut Brennan (1983: 3), D-study menekankan estimasi, penggunaan, dan interpretasi dari varians komponen untuk membuat keputusan, dengan prosedur pengukuran  yang baik. Hal yang penting pada D-study adalah spesifikasi dari generalisasi universe, yaitu universe berlakunya  generalisasi D-study dengan suatu prosedur pengukuran tertentu.  

Penelitian ini  menggunakan GENOVA yang  komponen  variansnya adalah person, rater, item, interaksi person dan rater, dan kesalahan. G study-nya menggunakan rancangan bersarang (nested design) dan D-study-nya  juga menggunakan rancangan bersarang (nested design). Penelitian ini menggunakan satu facet  p x(i: r) G-study yang bersarang untuk mengestimasi varians komponen, varians kesalahan, generalizeability dan koefiesien phi untuk one-facet, nested,  i: r D-study.  Varians komponen yang berbaur pada rancangan bersarang  (p, r:i,e) adalah jumlah varians  komponen  dalam   G-study bersarang  yang   dapat ditulis sebagai berikut.  


Keterangan: p  = person, r
 = guru/rater, i  = item, r:i  = rater bersarang pada item, e=  kesalahan

Setelah varians komponen diperoleh, termasuk varians kesalahan, maka dapat diestimasi varians sebenarnya (true variance). Selanjutnya dapat diestimasi besarnya indek keandalan hasil pengukuran, yaitu rasio varians sebenarnya terhadap  varians keseluruhan komponen. Estimasi varians setiap komponen dan  besarnya indeks keandalan hasil pengukuran dengan instrumen yang dikembangkan peneliti menggunakan paket program GENOVA.

Rancangan yang digunakan untuk G-study adalah px(i:r), yaitu item bersarang pada rater, penilai dalam menilai hasil karya lukis anak berinteraksi dengan anak yang bersarang pada item. Cara penilai (rater) dalam menilai karya lukis anak (p) tergantung pada pendapat  penilai terhadap item yang dinilai, sehingga dikatakan rater bersarang pada item.  Rancangan px(r:i) ini berdasarkan analisis varians efek random memiliki efek utama: p, r, r:i dan efek interaksinya adalah pi, pr bersarang pada i. Jadi ada varians person, varians rater, dan varians penilai bersarang pada  i untuk efek utama, sedang untuk efek interaksinya adalah varians person item, varians rater yang bersarang pada item.  

Besarnya varians r bersarang pada i dapat ditulis sebagai berikut.

σ²(r : i) = σ²(r, ri)= σ²(r) + σ²(ri).
Besarnya koefisien keandalan instrumen penilaian adalah:
                     σ²(p)
Eρ² = ——————     

            σ²(p) + σ²(δ)

Eρ² adalah nilai harapan koefisien keandalan instrumen, 
σ²(p) adalah varians person (peserta didik),

σ²(δ) adalah varians kesalahan.

Untuk melihat reliabilitas dari kriteria instrumen penilaian seni lukis anak  hasil uji coba,  digunakan analisis koefisien interrater. Koefisien interrater adalah salah satu sarana untuk melihat tingkat konsistensi atau keajegan antar rater dalam memberikan rating terhadap unjuk kerja karya seni lukis siswa.  Untuk keperluan ini, digunakan koefisien Cohen’s Kappa.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Data Uji Coba

Bagian ini mendeskripsikan tentang hasil uji coba penggunaan instrumen penilaian yang diujicobakan kepada tiga orang guru sebagai rater atau penilai terhadap penilaian karya seni lukis. 

Hasil analisis G study digunakan untuk mengetahui koefisien reliabilitas alat penilaian yang dikembangkan serta  estimasi komponen variansi kesalahan yang diakibatkan oleh berbagai sumber variansi, dalam pengembangan ini yakni sumber variansi murid (P), penilai (R) dan item kriteria penilaian (I). Setelah koefisien G dapat diketahui, maka pada tahapan analisis lanjut (analisis D study) akan didapatkan informasi tentang keputusan seberapa jauh penggunaan instrumen yang telah diuji memiliki keberlakuan pada faset yang lebih luas terutama menyangkut kesamaan kondisi pengukuran, dan dapat diterimanya kondisi faset tersebut bagi rater atau penilai yang lain. 

a. Hasil Analisis Genova Untuk Estimasi Komponen Variansi Penilaian Proses

Rangkuman analisis G study dari data uji coba komponen penilaian proses dapat   disajikan   sebagaimana   pada Tabel 2.   Hasil  rangkuman analisis G study untuk penilaian proses di kelas 1 menunjukkan bahwa estimasi variance true skor yang terbesar dari faset yang berkaitan dengan objek pengukuran (universe of admissible observations) di kelas 1 adalah sumber variansi kesalahan pengukuran komponen item yang nested pada penilai (I:R) dengan proporsi 86,27% dari seluruh komponen varian  harapan.  
Tabel 2
Estimasi Komponen Variansi Siswa, Penilai, Kriteria Penilaian dari Uji Kelompok Siswa  ( 
[image: image1.wmf]180

=

n

) untuk Penilaian Proses

	Sumber Variansi
	Kelas 
	JK1
	JK2
	db
	KR
	Varian
	% Total Varian

	Murid (P)
	1
	6004,76
	193,3
	59
	3,28
	0,14
	4,58

	Penilai (R)
	1
	5874,04
	62,59
	2
	31,29
	0,00
	0,00

	I:R
	1
	8728,20
	2854,16
	18
	158,56
	2,64
	86,27

	PR (Interaksi Murid dan Penilai)
	1
	6092,29
	24,94
	118
	0,21
	0,00
	0,00

	PI:R ( Interaksi Murid dan Item Nested pada Penilai)
	1
	9244,00
	297,56
	1062
	0,28
	0,28
	9,15

	Total
	1
	35943,29
	3432,55
	1259
	193,62
	3,06
	100,00


Catatan: JK1 = sums of squares for mean scores; JK2 = sums of squares for score effects.

Kondisi yang demikian berarti bahwa faset yang berkaitan dengan objek pengukuran untuk penilaian proses, yang dominan mempengaruhi variansi kesalahan pengukuran adalah item yang bersarang  pada penilai (I:R). Sumber variansi item yang bersarang  pada penilai (I:R) merupakan komponen varian yang paling dominan; hal ini diduga karena guru yang menjadi rater atau penilai baru mengenal model dan konstruk alat penilaian yang dikembangkan. Selain itu penggunaan alat penilaian yang dikembangkan ini merupakan cara baru yang berbeda dengan cara-cara konvensional sebagaimana yang lazim digunakan oleh para guru sebelum cara penilaian ini dikenalkan.
b. Analisis Data Hasil  G Study (Koefisien G)
Hasil G study untuk mengetahui tingkat kebermaknaan penggunaan alat penilaian kualitas karya seni lukis dari uji coba di lapangan dapat dirangkum pada Tabel 3. Koefisien G dari komponen-komponen penilaian kualitas karya seni lukis hasil uji coba menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengembangan model instrumen  penilaian kualitas karya seni lukis  dapat diterima untuk digunakan melakukan  penilaian  pada  faset  yang lebih  luas  atau  dengan   kata  lain    telah memenuhi untuk kepentingan faset pengukuran yang berkaitan dengan objek pengukuran  (universe of admissible observations) pada kualitas karya seni lukis anak yakni ditunjukkan oleh indeks koefisien G sebesar 0,71. 

Tabel 3
Rangkuman Hasil G Study dan Koefisien G Pada

Komponen Penilaian Proses
	Komponen
	Sasaran

Uji (Faset)
	Jumlah 

Item
	Koefisien G
	Keterangan
(Linn ≥ 0,70)
	Rerata Koefisien G

	1. Proses
	Kelas 1
	7
	0,91*
	>persyaratan
	0,75*


*) memenuhi syarat menurut kriteria standard minimal Linn, 0,70.


Jika dilihat dari karakteristik faset uji coba untuk semua komponen, maka terapan model penilaian pada faset di kelas 1 sudah memberikan bukti bahwa model yang dikembangkan dapat digunakan untuk   penilaian pada faset yang lebih luas. 

c. Analisis Data Hasil D Study D Study untuk Penilaian Proses
Tujuan analisis D study adalah untuk menjawab pertanyaan  rancangan  D study yang mana  harus dipilih dan seberapa banyak butir  komponen penilaian harus dicakup sebagai sarana mengukur dan menilai kualitas karya lukis sehingga dapat menunjukkan kebermaknaan untuk faset yang lebih luas. Dengan mencermati setiap tahap rancangan D study  pada komposisi besar sampel tertentu maka akan dapat diperoleh informasi koefisien G dan juga diperoleh informasi berapa kenaikan indeks kebermaknaan pada koefisien G setelah satu butir komponen penilaian dilibatkan untuk mengukur atau menilai. Untuk menjawab pertanyaan ini dan tujuan tersirat didalamnya analisis pada setiap hasil D study dapat digunakan. Uraian berikut memaparkan hasil-hasil analisis D study ini.
Rangkuman hasil analisis D-Study Genova untuk uji coba penilaian proses dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4
Estimasi Koefisien Generalizability  Penilaian Proses 

dan Tingkat Perubahan pada  Kelas 1

	D STUDY 

DESIGN NO
	SAMPLE  SIZE
	GENERALIZABILITY
	Selisih Koefisien Genova

	
	$ P
INF.
	R

INF
	I

INF.
	COEF.
	PHI
	

	001-001
	60
	3
	1
	0,60437
	0,12791
	

	001-002
	60
	3
	2
	0,75341
	0,22681
	

	001-003
	60
	3
	3
	0,82088
	0,30556
	

	001-004
	60
	3
	4
	0,85936
	0,36976
	

	001-005
	60
	3
	5
	0,88424
	0,42308
	

	001-006
	60
	3
	6
	0,90163
	0,46809
	

	001-007
	60
	3
	7
	0,91448
	0,50659
	



 Tabel 4 berturut-turut memberi gambaran tentang perubahan koefisien Generalizability untuk berbagai komposisi ukuran sampel P, R, dan I.  Untuk komponen penilaian proses di kelas 1 jika komposisinya hanya menggunakan satu indikator (D study design nomor 001-001 dengan P = 60, R = 3 dan I = 1) maka tingkat atau koefisien kesepahaman dan kesepakatan (reliabilitas dalam koefisien G) sebesar 0,60, Artinya penilai memiliki tingkat kesepahaman dan kesepakatan terhadap penggunaan konstruk instrumen penilaian yang dipakai sebesar 60%. Jika penilai menggunakan dua indikator (rancangan D study  nomor 001-002, dengan P = 60, R = 3 dan I = 2) yakni indikator 1 dan 2 (dapat dilihat pada Tabel 4), maka tingkat atau koefisien kesepahaman dan kesepakatan  sebesar 0,75; demikian seterusnya untuk rancangan 001-003 diperoleh koefisien sebesar 0,82. Berdasarkan  kenyataan ini maka dapat dikatakan bahwa untuk  mencapai kesepahaman dan kesepakatan yang memenuhi tingkat observasi yang dapat   diterima    untuk    faset   yang    lebih luas, yaitu 0,70, penilai cukup menggunakan indikator 1 dan 2 saja Jika ingin meningkatkan tingkat kesepahaman dan kesepakatan yang lebih tinggi maka jumlah indikator penilaian 

harus  ditambah, jumlahnya  tergantung  pada  kondisi  faset  yang   bersangkutan dalam konteks ini jika 7 (tujuh) indikator digunakan maka akan  dicapai koefisien kesepahaman dan kesepakatan sebesar  91,45%.  

2.  Data Uji Coba Koefisien Interrater pada Penilaian Proses
Konfirmasi data hasil uji coba dari hasil Anava, berikut ini disajikan hasil analisis koefisien interrater. Koefisien interrater merupakan salah satu sarana untuk melihat tingkat konsistensi atau keajegan antar penilai dalam memberikan rating terhadap unjuk kerja karya seni lukis siswa.  Untuk keperluan ini, peneliti menggunakan koefisien Cohen’s Kappa.  

Ada 3 (tiga) orang rater yang memberikan rating pada penilaian proses instrumen pendidikan seni lukis anak untuk kelas 1. Pada penilaian proses ini, ada 7 (tujuh) item yang menjadi objek penilaian. Rangkuman hasil perhitungan konsistensi dan kesepakatan tiga rater tersebut disajikan pada Tabel 5.   

Tabel 5 memberi gambaran bahwa koefisien ( (kappa) antara ST dengan UD diperoleh dengan mengambil rata-rata koefisien kappa ketujuh item yang dirating  tersebut, yaitu  0,75.  Kemudian  antara  ST  dengan DI sebesar 0,71 , dan  antara  UD  dengan  DI  sebesar 0,73.  Tingkat konsistensi  dan  kesepakatan penilai secara keseluruhan dalam menilai proses kelas 1 dapat diketahui dengan mengambil rata-rata koefisien  kappa tiga  pasangan  tersebut, yaitu  sebesar 0,73.

Tabel 5

Rangkuman Hasil Perhitungan Reliabilitas Antar Penilai 

pada Penilaian Proses Kelas 1

	 
	 
	Penilai

	 
	 
	ST
	UD

	 
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	UD
	1
	0,72
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	2
	 
	0,72
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	3
	 
	 
	0,84
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	4
	 
	 
	 
	0,81
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	5
	 
	 
	 
	 
	0,78
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	6
	 
	 
	 
	 
	 
	0,78
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	7
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,63
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	DI
	1
	0,75
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,74
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	2
	 
	0,68
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,77
	 
	 
	 
	 
	 

	
	3
	 
	 
	0,81
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,71
	 
	 
	 
	 

	
	4
	 
	 
	 
	0,70
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,67
	 
	 
	 

	
	5
	 
	 
	 
	 
	0,68
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,65
	 
	 

	
	6
	 
	 
	 
	 
	 
	0,70
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,79
	 

	
	7
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,68
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0,82


Nilai tersebut memberi gambaran bahwa  ketiga penilai tersebut memiliki persepsi dan pemahaman terhadap konstruk penilaian sebesar 73% . Nilai koefisien ( tersebut lebih besar dari kriteria minimal yang digunakan, yaitu 0,70,  sehingga instrumen tersebut memenuhi syarat koefisien reliabilitas.  
B. Kajian Produk Penilaian Proses

Penilaian proses instrumen penilaian seni lukis dilakukan oleh 3 (tiga) orang rater terhadap 60 orang siswa dengan 7 (tujuh) indikator instrumen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, analisis kesepakatan dan kesepahaman rater terhadap konstruk instrumen digunakan dua pendekatan yaitu pendekatan Genova dan pendekatan Cohen Kappa. Rangkuman perbandingan koefisien kedua pendekatan tersebut disajikan pada Tabel 6.   

Tabel 6
Perbadingan Koefisien Genova dan Kappa pada Penilaian Proses 

	Kelas
	Koefisien Genova
	Koefisien Kappa
	Selisih

	Kelas 1
	0,91
	0,73
	0,18


Tabel 6 memberi gambaran bahwa koefesien Genova untuk kelas 1 pada penilaian proses lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien kappa. Dalam kaitan dengan ini, estimasi dengan Genova lebih memberikan hasil kesepakatan dan kesepahaman rater yang lebih kuat dibandingkan dengan koefisien kappa. Oleh karena itu, peneliti menganjurkan untuk menggunakan koefisien Genova sebagai dasar dalam menentukan relibilitas antar rater. 

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang  dijelaskan pada BAB IV,  dapat disusun kesimpulan bahwa pengembangan instrumen penilaian proses seni lukis siswa kelas 1 sekolah dasar berbentuk lembar pengamatan. Pengguna instrumen ini adalah pendidik sebagai rater. Komponen penilaian proses terdiri dari 7 (lima) item, dengan 2 item pada tahap awal dan 5 item pada tahap inti. Karakteristik instrumen penilaian hasil belajar karya seni lukis anak yang mencakup validitas, reliabilitas, dan keterpakaian di SD telah teruji. Validitas telah teruji melalui proses focus group discussion sebanyak 3 kali dan seminar  sekali. Reliabilitas telah teruji melalui teknik generalizeability theory (Teori G) dan  interrater  Cohen’s Kappa. Koefisien Genova untuk instrumen ini sebesar 0,91 dan koefisien kappa sebesar 0.73 telah memenuhi  kriteria minimal yang dipersyaratkan yaitu 0,70. 
B. Saran

Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk sekolah hendaknya lebih aktif dalam mendorong guru agar mengikuti pelatihan penggunaan instrumen penilaian seni lukis anak bagi guru mata pelajaran seni budaya dan keterampilan di sekolah dasar, sehingga guru dapat memberikan penilaian secara objektif proses seni lukis anak.

2. Untuk guru hendaknya dapat mempertimbangkan proses pembuatan karya lukis anak, sehingga penilaian karya lukis anak dilakukan dengan objektif.
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